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 ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of applying the peer tee tutor learning model to 

increase students' motivation to learn mathematics during the Covid-19 pandemic. This study used 

an observation method where observation of the learning process was carried out on 33 students in 

class XI IPS SMK Negeri 6 Malang. The results found that there were 19 students who had a visual 

learning style, (57.6%). There were 7 students out of 33 students who had auditoria learning styles 

(21.21%) and 7 other students. The application of differentiated learning with the tutee tutor model 

turns out to be effective to use because it can overcome the decline in student learning 

motivation.This is due to its superiority that is able to embrace all the diversity of different student 

learning characteristics by meeting all student needs based on their abilities and paying attention to 

student learning readiness so that it can bring out the learning motivation of each student in the 

class by applying ethical dilemma analysis with 4 paradigms, 3 decision-making principles and 9 

decision-making steps. 

Keywords: effectiveness; differentiated learning; peer tutee tutors; learning motivation 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran tutor tee sebaya 

untuk meningkatkan motivasi belajar matematika siswa masa pandemic Covid-19. Penelitian ini 

menggunakan metode observasi dimana dilakukan observasi proses pembelajaran pada 33 siswa di 

kelas XI IPS SMK Negeri 6 Malang. Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat 19 siswa yang 

memiliki gaya belajar visual, (57,6%). Terdapat 7 siswa  dari 33 siswa memiliki gaya belajar auditoria 

(21,21%) dan 7 siswa lainnya. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan model tutor tutee 

ternyata efektif untuk digunakan karena dapat mengatasi turunnya motivasi belajar siswa. Hal ini 

disebabkan karena keunggulannya yang mampu merangkul semua keragaman karakteristik belajar 

siswa yang berbeda dengan cara memenuhi semua kebutuhan siswa berdasarkan kemampuannya dan 

turut memperhatikan kesiapan belajar siswa sehingga dapat memunculkan motivasi belajar setiap 

siswa di kelas dengan cara menerapkan analisis dilema etika dengan 4 paradigma, 3 prinsip 

pengambilan keputusan dan 9 langkah pengambilan keputusan. 

Kata kunci: efektivitas; pembelajaran berdiferensiasi; tutor tutee sebaya; motivasi belajar  
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PENDAHULUAN 

Kasus corona virus pertama 

ditemukan di Wuhan pada bulan Desember 

2018, hingga menjadi kasus global 

pandemi yang dinamakan COVID-19. 

Kebijakan pembatasan sosial pun 

dilakukan melalui karantina wilayah atau 

lockdown untuk memutus mata rantai 

penyebaran virus covid-19, kebijakan ini 

tentunya berdampak pula pada dunia 

pendidikan. Keputusan menutup sekolah 

dengan belajar di rumah bukanlah hal yang 

mudah dan juga belum tentu mampu 

meminimalisir penyebaran virus covid-19 

atau tidak. Akan tetapi, dengan penutupan 

sekolah memungkinkan untuk menerapkan 

jarak sosial ataupun physical distancing 

yang akan memperlambat penyebaran 

virus (UNESCO, 2020a). Dengan adanya 

kebijakan Belajar di Rumah (BDR), 

pemerintah melalui Kemdikbud 

mengeluarkan perintah bahwa sekolah 

diliburkan dan mengganti kegiatan belajar 

mengajar dengan (KBM) dengan 

menggunakan system dalam jaringan 

(daring) (Amalia, et al., 2020). Hal ini 

tidak semerta-merta akhirnya berjalan 

mulus dan dlancar namun ternyata 

memunculkan masalah dan efek baru. 

Dampak yang timbul paling parah bagi 

siswa yaitu semakin terpinggirkannya 

siswa-siswa yang kurang beruntung, dalam 

hal ini memperparah kesenjangan 

pendidikan yang ada di Indonesia). 

Kendala pembelajaran dari rumah 

memiliki tiga klasifikasi kelompok yaitu 

kendala yang berkaitan tentang aktivitas 

belajar, kendala yang berkaitan dengan 

teknologi, dan kendala yang berkaitan 

dengan pribadi dan lingkungan (Carelia et 

al, 2021). Pandemi memaksa seseorang 

untuk melakukan segala sesuatu di rumah 

mengakibatkan lingkungan rumah menjadi 

ramai sehingga menjadi kurang kondusif 

siswa belajar di rumah. Hal ini berdampak 

pada turunnya motivasi belajar karena 

kelas daring membutuhkan kemnadirian 

belajar dan kemampuan belajar sendiri 

(UNESCO, 2020b; Yustika et al, 2019). 

Fasilitas dan akses pendukung BDR belum 

menyeluruh diseluruh dunia, terlebih 

pandemic ini sangat berdampak pada 

faktor ekonomi global. 

Belajar dari rumah yang memiliki 

cukup banyak celah menyebabkan system 

pembelajaran ini kurang efektif. Satu hal 

yang dikhawatirkan jika BDR ini 

dilakukan dalam kurun waktu yang lama 

adalah dampak dari learning loss. Suroyo 

et al (2021) menyatakan bahwa learning 

loss adalah situasi dimana siswa 

kehilangan pengetahuan ataupun 

keterampilan baik secara umum ataupun 

khusus sehingga memunculkan situasi 

terkait ketidak berlangsungnya pendidikan. 

Learning loss yang ditakutkan terjadi 

karena kurangnya interaksi antara guru dan 

siswa, siswa dan siswa, masalah waktu 

belajar, kurangnya motivasi dan 

konsentrasi belajar siswa dan kurangnya 

serapan materi yang dipahami siswa.  

Keterbatasan fasilitas yang menjadi 

pendukung utama pembelajaran daring dan 

hilangnya motivasi belajar siswa menjadi 

hal yang mengancam peluang siswa 

akhirnya drop out dari sekolah. 

Ronfrenbrenner (2019) mengatakan bahwa 

setiap anak memiliki minat, bakat, dan 

tingkat kognitif yang berbeda bergantung 

latar belakang budaya dimana mereka 

dibesarkan. Sehingga memiliki kompetensi 

pedagogik yang baik merupakan keharusan 

menjadi guru. Upaya tersebut dapat 

dilakukan dengan menerapkan proses 

pembelajaran berdiferensiasi ini. 
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Wahyuningsari et al (2022) turut 

mengemukakan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi berarti mencampurkan 

semua perbedaan untuk mendapatkan 

suatu informasi, membuat ide dan 

mengekspresikan apa yang mereka pelajari 

agar mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Faiz, et al (2022) juga 

menyatakan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi dapat mengakomodasi 

pembelajaran dan menekankan pada aspek 

minat belajar siswa, kesiapan siswa dalam 

pembelajaran dan preferensi pembelajaran.  

Matematika adalah salah satu ilmu 

yang sangat dibutuhkan karena melalui 

matematika siswa dilatih untuk dapat 

berpikir sistematis, logis, kritis dan mampu 

menyelesaikan masalah dikehidupan 

sehari-hari karena melibatkan kemampuan 

bernalar, berpikir sistematis, cermat, kritis, 

dan kreatif (Faiz et al, 2020). Disamping 

pentingnya pelajaran matematika namun 

ilmu ini masih dianggap menakutkan, sulit, 

dan rumit bagi sebagian besar siswa di 

sekolah. Menurut Amallia & Unaenah 

(2018), masih banyak siswa yang 

menganggap Matematika sebagai pelajaran 

yang sulit, sehingga membuat banyak 

siswa terlebih dahulu menyerah sebelum 

mempelajari lebih dalam tentang 

Matematika. Diperparah dengan datangnya 

pandemic COVID-19 yang menyebabkan 

pembelajaran daring,  motivasi siswa 

dalam mempelajari bidang studi 

matematika semakin menurun.  

Motivasi sendiri sangat penting 

karena menyebabkan perubahan positif 

dari seseorang yang ditandai dengan 

munculnya suatu perasaan/ feeling dan 

didahului dengan tanggapan teradap 

adanya tujuan (Engzell et al, 2021). 

Motivasi belajar perlu ditumbuhkan untuk 

meminimalisir learning loss pada siswa. 

Hilangnya motivasi belajar siswa karena 

intensitas interaksi antar siswa dengan 

guru dan guru dengan siswa terbatas oleh 

jarak (Muhammad, 2016). 

Kesulitan yang dialami siswa 

ternyata berdampak pada motivasi belajar 

mereka. Motivasi pembelajaran daring 

yang cukup turun drastidrastic ditinjau dari 

kehadiran siswa di kelas daring yang 

semakin kecil, siswa menunjukan 

penumpukan tugas, cukup banyak siswa 

yang tidak mengikuti tes akhir dan ulangan 

harian, komunikasi antara siswa dan guru 

semakin memudar, hubungan siswa 

dengan walikelaspun juga mulai 

merenggang. Terlebih dalam pelajaran 

matematika, berdasarkan observasi dan 

perjalanan guru selama membimbing 

disemester ganjil terdapat beberapa siswa 

yang besar kemungkinan untuk tidak 

melanjutkan atau terancam putus sekolah, 

sehingga guru mengalami dilema etika 

dalam situasi ini. Sehingga dibutuhkan 

suatu pembelajaran untuk mengatasi 

learning loss dan mampu meningkatkan 

motivasi siswa, salah satunya adalah 

melalui pembelajaran berdiferensiasi 

dengan model tutor tee sebaya. 

Pembelajaran ini dapat membuat siswa 

merasa lebih dihargai dan tertantang untuk 

belajar sehingga mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa karena guru dapat 

membangun atmosfer lingkungan kelas 

yang positif (Mahfudz, 2023). 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah 

observasi, dengan mengamati fenomena 

yang muncul terkait dengan turunnya 

motivasi belajar siswa. Dilakukan pula 

wawancara dengan kepala sekolah dan 

rekan MGMPS, kemudian pengumpulan 

data dilakukan dengan cara observasi 
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langsung melalui home visit ke beberapa 

rumah siswa. Pengumpulan data dan 

analisis untuk pengambilan keputusan 

dilakukan dengan menggunakan 

paradingma dilema etika, prinsip 

pengambilan keputusan dan 9 langkah 

pengambilan keputusan yang berpihak 

pada siswa. Prinsip dilema etika yaitu 

berpikir berbasis rasa peduli (care based 

thinking); sedangkan paradigma dilema 

etika yaitu rasa keadilan melawan kasih 

sayang, dimana guru selain memberikan 

nilai kepada siswa sesuai dengan hasil 

capaian sebenarnya namun juga perlu 

mempertimbangan kondisi pandemi covid-

19 dimana tidak semua siswa dapat 

mengikuti kelas daring dengan baik. 

Langkah pengambilan keputusan memiliki 

tahap yang harus dilakukan yaitu: 1) 

mengenali nilai-nilai yang saling 

bertentangan; 2) menentukan siapa saja 

yang terlibat dalam kasus ini seperti guru, 

siswa, orangtua siswa dan guru BK; 3) 

menumpulkan fakta-fakta yang relevan 

seperti kendala selama pembelajaran, 

lingkungan belajar siswa, motivasi belajar, 

serta nilai siswa; 4) pengujian benar atau 

salah melalui uji legal, uji regulasi,uji 

intuisi, uji publik, dan uji panutan; 5) 

pengujian benar lawan benar dengan  

mempertimbangkan nilai dan kondisi 

belajar siswa; 6) melakukan prinsip 

resolusi; 7) melakukan investigasi melalui 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

model belajar Tutor Tutee; dan 9) Refleksi 

untuk mengambil keputusan bagi guru 

(Kurniawaty & Faiz, 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan 

pemberian angket kepada siswa, diperoleh 

hasil bahwa 19 siswa dari 33 siswa di 

kelas tersebut memiliki gaya belajar visual, 

atau secara prosentasi terdapat 57,6 % 

siswa memiliki gaya belajar visual di kelas 

XI IPS pada kelas eksperimen yang 

mengiplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi ini. Terdapat 7 siswa  dari 

33 siswa memiliki gaya belajar auditoria 

atau secara prosentase 21,21 % dari 

keseluruhan siswa. Dan terdapat 7 siswa 

dari total siswa di kelas tersebut memiliki 

gaya belajar kinestetik. Khusus untuk yang 

kinestetik rata-rata dari mereka termasuk 

anak-anak yang memiliki prestasi non 

akademik dibidang oleh raga karena 

diantara dari mereka ada yang merupakan 

atlit PON cabang renang dan peraih medali 

emas pada bidang tersebut. Dari data 

tersebut guru melakukan langkah 

selanjutnya yaitu menyusun RPP dan juga 

menyiapkan media pembelajaran serta 

membuat instrumen penilaian. Selanjutnya 

dilakukan proses untuk membuat 

keyakinan kelas yang dilakukan bersama 

siswa. Melalui keyakinan kelas siswa 

diajak bertanggungjawab dan menjadi 

pemimpin dalam proses pembelajaran.  

Gambar 1. Keyakinan Kelas 

Sumber: dokumentasi pribadi 

Siswa bersama guru membuat 

komitmen untuk satu semester kedepan 

akan menggunakan nilai-nilai kebajikan 

yang telah mereka sepakati guna menjadi 

patokan bersikap, berpikir dan 

menimbaskan kebaikan kepada lingkungan 
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dari cerminan keyakinan ynag mereka 

gunanakan. Proses pembuatan keyakinan 

kelas terjadi secara daring dengan moda 

google meet. Bersama siswa, guru 

berdiskusi untuk membuat model belajar 

yang akan dilakukan kelas dalam satu 

semester kedepan. Berdasarkan hasil 

diskusi mendapat kesepakatan bahwa kelas 

akan dilakukan dengan berkelompok. 

Guru melakukan inisiasi untuk 

kelompok dengan model tutor tutee 

dengan teknis akan dipilih satu tutor 

berdasarkan hasil nilai semester ganjil. 

Kelas disepakati dibagi menjadi 6 

kelompok dengan tutor masing-masing 

satu tiap kelompok. Sisanya siswa memilih 

ingin dengan tutor siapa dengan araan dan 

pendampngan guru. Materi dikupas secara 

mandiri berbantuan teamwork. Tiap tim 

memiliki materi tanggungjawab untuk 

dipaparkan dan dimbaskan kepada anggota 

tim ynag lain dengan moda daring. Siswa-

siswa belajar mandiri dirumah dengan tim 

mereka masing-masing. Hal ini adalah 

salah satu upaya guru untuk mengurangi 

learning loss siswa. Siswa tetap memiliki 

kesempatan untuk berinteraksi dengan 

teman, siswa memiliki beragam yang lebih 

luas baik dari guru ataupun eksplorasi dari 

sumber lain. Variasi-variasi penugasan dan 

sumber belajar juga mampu menumbuhkan 

kembali motivasi belajar mereka sehingga 

harapannya hal ini juga berdampak pada 

pencapaian hasil belajar. 

 

Gambar 2. Diskusi Proyek 

Sumber: dokumentasi pribadi 

Proses selanjutnya adalah melakukan 

refleksi yang meliputi perasaan (feeling); 

temuan pembelajaran (findings), serta 

keberlanjutan penerapan (future). Dimana 

pada aspek feeling menunjukkan keraguan 

karena cukup banyak siswa saya yang 

mengalami masalah belajar. Selain itu data 

juga menunjukan fenomena ekonomi 

keluarga siswa menjadi faktor yang turut 

mempengaruhi. Namun dengan adanya 

pengajar praktik, rekan sejawat, materi-

materi di LMS guru penggerak, serta 

pimpinan yang mendukung maka 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

cukup memberikan dampak yang 

signifikan. Selain itu temuan dalam 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

masalah yang muncul di dalam kelas dapat 

diatasi menggunakan 4 paradigma dilema 

etika, 3 prinsip pengambilan keputusan 

dan 9 langkah pengambilan keputusan jika 

masuk ke dalam dilemma etika. Proses  

pengambilan keputusan turut menjadi hal 

penting karena keberpihakan kepada siswa 

akan membawa siswa kepada 

kesejahteraan dan pembelajaran yang 

bermakna Melibatkan siswa juga perlu 

dilakukan karena dapat mentumbuh 

kembangkan kepemimpinan pada siswa 

dan menempatkan para siswa untuk fokus 
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pada dirinya sendiri (Golis, 2019; Pitaloka 

et al, 2021). 

Pembelajaran berdiferensiasi dengan 

model tutor tutee dapat menjadi alternatif 

yang baik untuk mengatasi turunnya 

motivasi belajar siswa. Hal ini karena 

pembelajaran tersebut memiliki 

keunggulan dimana mampu merangkul 

semua keragaman karakteristik belajar 

siswa yang berbeda dengan cara 

memenuhi semua kebutuhan siswa 

berdasarkan kemampuannya (Tomlinson, 

2017). Pembelajaran berdiferensiasi pada 

dasarnya menyatukan unsur-unsur baik isi, 

proses, produk, dan lingkungan belajar dan 

turut memperhatikan kesiapan belajar 

siswa sehingga dapat memunculkan 

motivasi belajar setiap siswa di kelas 

(Bleazby, 2019). Pada aspek keberlanjutan 

penerapan guru diharapkan berkomitmen 

untuk dapat secara berkelanjutan dan 

konsisten menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi, analisis dilema etika 

dengan 4 paradigma, 3 prinsip 

pengambilan keputusan dan 9 langkah 

pengambilan keputusan. Dimasa depan 

guru juga ingin lebih menyebarkan praktik 

baik yang telah dilakukan supaya dapat 

digunakan oleh pelaku pendidikan lebih 

luas. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa  dari 33 siswa di kelas  XI 

IPS, terdapat 19 siswa yang memiliki gaya 

belajar visual, (57,6%). Terdapat 7 siswa  

dari 33 siswa memiliki gaya belajar 

auditoria (21,21%) dan 7 siswa lainnya. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

dengan model tutor tutee ternyata efektif 

untuk digunakan karena dapat mengatasi 

turunnya motivasi belajar siswa. Hal ini 

disebabkan karena keunggulannya yang 

mampu merangkul semua keragaman 

karakteristik belajar siswa yang berbeda 

dengan cara memenuhi semua kebutuhan 

siswa berdasarkan kemampuannya dan 

turut memperhatikan kesiapan belajar 

siswa sehingga dapat memunculkan 

motivasi belajar setiap siswa di kelas 

dengan cara menerapkan analisis dilema 

etika dengan 4 paradigma, 3 prinsip 

pengambilan keputusan dan 9 langkah 

pengambilan keputusan. 
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